
Senin, 14  April 2025

Dolar Merasakan Panasnya 
Tarif Trump 

 



Pergerakan liar di pasar global siap membuat investor saham AS 
waspada pada minggu mendatang, karena melemahnya dolar 
dan aksi jual obligasi pemerintah memperparah volatilitas ekuitas 
ekstrem yang meletus setelah Presiden Donald Trump 
meluncurkan tarif besar-besarannya.

S&P 500 bersiap untuk kenaikan yang solid pada minggu setelah 
Trump menarik kembali tarif terberat di banyak negara, 
meringankan skenario terburuk Wall Street. Namun, indeks acuan 
masih turun sekitar 13% dari penutupan tertinggi sepanjang masa 
pada 19 Februari. Kekhawatiran tentang kerusakan ekonomi yang 
berkepanjangan tetap ada saat AS dan Tiongkok meningkatkan 
perang dagang mereka dan pertanyaan tetap ada mengenai 
pungutan di tempat lain karena Trump hanya menghentikan 
banyak tarif yang paling berat.

Hanya dalam seminggu, Dolar telah berubah dari tempat 
berlindung yang aman menjadi kambing hitam investor karena 
tarif kacau Presiden AS Donald Trump terhadap kawan maupun 
lawan merusak kepercayaan selama puluhan tahun terhadap mata 
uang cadangan dunia.

Hilangnya kepercayaan secara tiba-tiba tidak terlihat lebih jelas 
daripada di pasar Treasury, yang mengalami peningkatan 
mingguan terbesar dalam biaya pinjaman sejak 1982 karena dana 
luar negeri melarikan diri.



Emas melesat melewati angka $3.200 pada hari Jumat, karena 
dolar yang melemah dan meningkatnya perang dagang 
AS-Tiongkok memicu kekhawatiran resesi, membuat para 
investor berbondong-bondong mencari logam kuning yang 
aman.

Harga emas spot naik hampir 2% menjadi $3.235,89 per ons, 
setelah mencapai rekor tertinggi $3.245,28 di awal sesi. Emas 
batangan naik lebih dari 6% minggu ini. Harga emas berjangka AS 
naik 2,1% menjadi $3.244,6.

 

Harga minyak diperdagangkan sebagian besar tidak berubah pada 
hari Jumat, tetapi menuju minggu negatif kedua berturut-turut 
karena para pedagang khawatir atas dampak perang dagang yang 
meningkat cepat antara AS dan Tiongkok.

Minyak mentah Brent yang berakhir pada bulan Juni naik 0,2% 
menjadi $63,47 per barel, sementara minyak mentah West Texas 
Intermediate naik 0,2% menjadi $60,20 per barel.

Imbal hasil obligasi Treasury AS 10 tahun mencatat kenaikan 
mingguan terbesar dalam lebih dari dua dekade pada hari Jumat, 
sementara dolar turun, dalam minggu yang penuh gejolak yang 
ditandai oleh perang dagang dan hilangnya minat terhadap 
beberapa aset AS.
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Support

0.58676Resistance

NZD terjadi rebound di grafik 
H4, dimana MA-5 hari dan 
MA-20 hari terjadi penguatan, 
tetapi masih di bawah MA-100 
harinya, ini terjadi setelah  
kesediaannya Presiden AS 
Donald Trump untuk membuka 
jalur negosiasi
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Support

0.63348Resistance

SMA 20−hari, 100−hari, dan 
200−hari, dan EMA 30−hari 
pada AUD, semuanya 
mengonfirmasi tekanan bearish 
yang masih ada. Level-level 
resistance kunci dicatat di 
0,6244, 0,6261, dan 0,6262, 
sementara support terlihat di 
0,6236, 0,6215, dan 0,6180.

 

0.62200 0.63700

BUY Stop Loss Take Profit



142.218
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Support

144.695Resistance

USD/JPY berada support 
berikutnya di titik terendahnya 
pada tahun 2025 di 142,04, 
level terendah mingguan di 
141,64 dan terendah 2024 di 
139,57. Resistance awal terletak 
di puncak mingguan di 148,28, 
sebelum SMA 200 hari di 150,94 
dan puncak mingguan di 151,20.
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Support

3258.00Resistance

Tren naik harga emas tetap utuh 
mengincar level $3.250. Jika 
Penembusan level tertinggi saat 
ini di $3.245 dapat menuju level 
tersebut. Jika kedua level 
tertinggi tersebut terlewati, level 
berikutnya adalah $3.300. 
Sebaliknya, jika turun di bawah 
$3.200, support pertama di 
$3.176. dan $3.100.
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22:00 WIB

USD  - NY Fed 1−Year Consumer Inflation Expec. (Mar) 
Fcast :  N/A Last : 3.1%
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Support

34078Resistance

Indeks Nikkei 225 melemah 
2,96% hingga ditutup pada 
level 33.585, sementara 
Indeks Topix turun 2,85% 
menjadi 2.467, membalikkan 
penguatan dari sesi 
sebelumnya karena 
saham-saham Jepang 
mengikuti penurunan tajam 
Wall Street. 
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Support

21329Resistance

Hang Seng naik 233 poin atau 
1,1% ditutup pada 20.915, 
dimana grafik H4 prospek 
jangka pendek dan menengah 
rebound kembali. 

20760 21410

BUY Stop Loss Take Profit




